BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 2
Kabupaten Lahat tentang Pembentukan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Rohis, maka peneliti memperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pembentukan akhlak siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler rohis di SMK
Negeri 2 Kabupaten Lahat dilaksanakan setiap Minggu secara bergiliran
perkelas melalui metode pembiasaan, keteladanan, kasih sayang, curhat dan
hukuman. Kegiatan Ekstrakurikuler rohis di mulai dengan pembacaaan
yasinan, tahlil dan do’a, pembacaan kalam ilahi, adzan, kultum, membaca
asmaul husna, salawat atas nabi dan di akhiri dengan siraman rohani oleh
guru.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan Akhlak siswa
melalui kegiatan ekstrakurikuler diantaranya Faktor pendukungnya ialah
komitmen dan dukungan kepala sekolah, Kwalitas pembimbing dan pengurus
rohis, kegiatan yang relevan dan menarik, lingkungan sekolah dan partisipasi
orang tua serta masyarakat sangat di harapkan. dan penghambat di dalam
pembentukan akhlak siswa melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis di SMK
Negeri 2 Kabupaten Lahat antara lain berupa fasilitas yang kurang memadai,
terbatasnya waktu, kurangnya kesadaran siswa untuk mengikuti kegiatan
rohis, siswa yang belum lancar membaca alqur’an, kesulitan dalam

menghafal do’a dan materi untuk kultum.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikumpulkan, maka peneliti
memberikan beberapa saran demi meningkatnya mutu kegiatan Ekstrakurikuler
rohis di sekolah antara lain:

1. Bagi Siswa

Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang keagamaan, tidak hanya
fokus pada materi saja, tetapi siswa harus senantiasa menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari, harus semangat dan serius dalam mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler rohis.

2. Bagi Pembina Rohis atau Guru

Diharapkan menjadi pribadi yang lebih tegas dan disiplin sehingga mampu
menjadi teladan bagi para siswa.
3. Kepala Sekolah

Diharapkan dapat membantu mengambil kebijakan dengan memberikan
fasilitas khusus sebagai tempat untuk pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler
rohis dan dapat bekerja sama dengan orang tua siswa dalam menerapkan

pendidikan yang berakhlak mulia.



